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KONFLIK MANUSIA-GAJAH

Menurut catatan sejarah, konflik manusia dan gajah sudah terjadi sejak
abad ke-19. Pada masa itu gajah sudah menjadi ancaman besar bagi
kebun-kebun petani, karena kelompok gajah dapat menghancurkan
ladang yang dilewatinya.

Konflik manusia-gajah di Padang Sugihan sudah berlangsung sejak
adanya program transmigrasi di tahun 1981. Konflik ini mendorong
pemerintah untuk melakukan penggiringan gajah besar-besaran yang
melibatkan ratusan tentara, operasi ini dikenal dengan Operasi Ganesha.

Beberapa tahun kemudian, gajah yang telah digiring tersebut kembali ke
tempat asalnya di Padang Sugihan. Sebagian petani yang tidak memiliki
teknik dalam mengusir gajah dari kebun mereka malah menjadi korban
amukan gajah. Hal ini karena gajah merasa terganggu dan terancam
akibat pengusiran oleh petani. Tentu saja korban dari sisi manusia
maupun gajah pun tidak dapat terelakkan.

APA YANG DAPAT KITA
LAKUKAN?

Konflik manusia-gajah yang terus saja berlanjut
mengantarkan kita kepada kekhawatiran akan masa depan
gajah. Akan tetapi ada beberapa hal yang dapat kita
lakukan untuk melakukan mitigasi konflik untuk memperbaiki

keadaan yaitu dengan:

\/ Melestarikan habitat gajah
\/ Mencukupi ketersediaan pakan di wilayah mereka

\/ Mengadakan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar
mengenai mitigasi konflik manusia-gajah

KITA BISA HIDUP
BERDAMPINGAN

BERSAMA KITA TANAM PAKAN GAJAH

Apa saja kegiatan yang dapat kita lakukan dari dana donasi?

| Menanam tumbuhan
* pakan gajah

Hal ini bertujuan agar kebutuhan pakan gajah terpenuhi,
sehingga mengurangi intensitas gajah masuk ke lahan
pertanian dan pemukiman manusia.

MENGAPA GAJAH PERLU
DISELAMATKAN?

Kita akan memperbanyak pakan gajah di habitat mereka.

“Kami meyakini bahwa manusia dan
gajah dapat hidup bersama dalam
hdrmoni selama ketersediaan makanan
antar keduanya tetap terjaga”

2 Mendorong respon cepat

« mitigasi konflik manusia-gajah

Kita akan membantu masyarakat yang tinggal di habitat
gajah untuk bisa melakukan respon cepat dalam upaya

mencegah dan mengatasi gajah yang masuk ke lahan
pertanian dan pemukiman yang aman baik bagi keduanya.

 Belantara

FOUNDATION

Gajah sumatra adalah satwa liar langka yang dilindungi oleh
Pemerintah Republik Indonesia. Sebanyak 85% gajah sumatra berada
di luar kawasan konservasi yang ditetapkan pemerintah hal ini

seringkali menyebabkan munculnya konflik antara manusia dan gajah.

Dalam tiga dekade terakhir, kantong populasi gajah sumatera menurun
sebesar 50%. Saat ini hanya tersisa 22 kantong populasi gajah yang

sebelumnya terdapat 44 kantong populasi.

Gajah adalah penyebar biji yang sangat penting untuk menjaga ekosistem

hutan. Kotoran mereka juga merupakan sumber kehidupan serangga yang
hidup di lantai hutan. Rata-rata gajah betina hanya melahirkan empat

anak saja sepanjang hidupnya.
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DAMPAK DARI UPAYA
PELESTARIAN

Pelestarian habitat satwa mengurangi resiko konflik
dan kematian manusia maupun gajah, serta
mengurangi resiko kerusakan lahan pertanian
masyarakat sebesar 50%.
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